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PENDAHULUAN
Anemia merupakan masalah yang

masih sering terjadi diIndonesia karena tidak
terpenuhinya kebutuhan zat besi yang cukup.
Remaja menjadi salah satu kelompok yang
sering mengalami anemia dikarenakan
tingginya aktivitas dan pola konsumsi yang
tidak tepat. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2018 menunjukkan anemia di Indonesia tahun
2018 menurut karakteristik umur 5-14 tahun
sebesar 26,8% dan umur 15-24 tahun sebesar

32,0% pada remaja putri dan berdasarkan
jenis kelamin kejadian anemia pada laki-laki
sebesar 20,3% berdasarkan data Dinas
Kesehatan (Dinkes) Provinsi Jawa Timur
(2020) sebanyak 42% remaja putri di jawa
timur yang mengalami anemia. Berdasarkan
data dari Puskesmas Tlanakan, remaja yang
anemia berdasarkan umur 12-16 tahun
sejumlah 226 remaja. Hasil dari observasi
awal menunjukkan bahwa 2 dari 5 remaja di

Abstrak. Remaja putri seringkali memiliki kebiasaan makanan yang tidak sehat. Untuk
mengetahui hubungan status gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri di Desa Bukek
Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekassan. Penelitian analitik korelasi secara Cross-
Sectional. Sampel penelitian secara total sampling pada remaja usia 10-19 tahun di Desa
Bukek sebanyak 50 responden. Pengumpulan data primer antara lain BB, TB, dan IMT. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki status gizi kurang sebanyak 22
orang (44%) dan anemia sedang sebanyak 24 orang (48%). Pada hasil bivariat menunjukkan
ada hubungan antara status gizi dengan kejadian anemia (pvalue = 0,005). Ada hubungan
antara status gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri Di Desa Bukek Kecamatan
Tlanakan Kabupaten Pamekasan

Kata kunci: Status gizi, Anemia, Remaja Putri
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Desa Bukek Kecamatan Tlanakan Kabupaten
Pamekasan mengalami anemia.
Status gizi tergantung dari asupan gizi apabila
asupan gizi yang dikonsumsi baik akan
menghasilkan status gizi yang baik.
Kebutuhan asupan gizi setiap individu berbeda
dengan individu yang lain, hal ini tergantung
pada usia, jenis kelamin, aktivitas, berat badan,
tinggi badan.

TUJUAN
Untuk mengetahui hubungan status

gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri
di Desa Bukek Kecamatan Tlanakan
Kabupaten Pamekasan.

BAHAN DAN METODE
Metode penelitian ini analitik korelasi

dengan menggunakan rancangan Cross-
Sectional. sampel penelitian ini terdiri dari
semua remaja putri berusia 10-19 tahun di
Desa Bukek sejumlah 50 remaja putri.
Penelitian ini menggunakan total sampling
sejumlah 50 remaja. Untuk identifikasi
variabel terdiri dari 2 variabel. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah status
gizi remaja. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah kejadian anemia. Dalam
konteks variabel independen, instrumen yang
akan digunakan adalah tentang status gizi
dengan penimbangan berat badan dan
pengukuran tinggi badan. Sedangkan variabel
dependen, instrumen yang akan digunakan
adalah melakukan pengambilan darah untuk
melakukan pemeriksaan Hemoglobin (Hb)
diukur dengan menggunakan alat Hb digital
yaitu Easy Touch. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan februari tanggal 7 sampai tanggal
29 2024 di Desa Bukek. Pemilihan tempat
penelitian ini karena belum ada penelitian
yang sebelumnya di Desa Bukek.
Pengelolahan Data menggunakan editing,
coding, scoring, tabulating. Analisa data
dibagi menjadi dua yaitu Analisa Univariat
adalah analisis yang dilakukan pada tiap
variable dari hasil penelitian. Variabel yang
digunakan dalam analisa univariat. Yang

meliputi status gizi dan Hb yang akan
disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan presentase. Analisa Bivariat
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan natara variabel bebas status gizi
dengan variabel terikat yaitu kejadian anemia
menggunakan Software SPSS dengan uji
Spearman Rank.

HASIL
Berdasarkan uji statistik hasil analisis

dengan menggunakan perangkat lunak SPSS
(Statistic Product Service Solution) versi 16.0
didapatkan hasil uji Spearman Rank,
menunjukkan bahwa nilai p value 0,005 hal
ini menandakan bahwa H0 ditolak dan H1
diterima yang artinya bahwa ada hubungan
status gizi dengan kejadian anemia pada
remaja di Desa Bukek Kecamatan Tlanakan
Kabupaten Pamekasan. Responden dengan
status gizi kurang menunjukkan lebih
mengalami anemia sedang.

1. Data Umum

Berikut ini akan disajikan tentang data
umum yang meliputi usia.

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan
umur

Di dapatkan hampir setengahnya dari
remaja putri yang usia 16 – 18 tahun sebanyak
21 responden (42%) dan hampir setengahnya
usia responden berusia dari 10 – 12 tahun
sebanyak 13 responden (26%).

1. 2. Data Khusus
Berikut ini akan disajikan tentang data

khusus yang meliputi status gizi pada remaja
dan kejadian anemia di Desa Bukek
Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan.

No Usia Frekuensi Persentase (%)
1. 10 – 15 13 26
2. 15 – 18 16 32
3. 18 – 21 21 42

Jumlah 50 100%
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Didapatkan hampir setengahnya remaja
putri mempunyai status gizi kurang sebanyak
22 responden (44%) dan sebagian kecil
mempunyai status gizi buruk dan obesitas
sebanyak 2 responden (4%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian
Anemia

Kejadian Anemia n %
Tidak Anemia 9 18
Anemia Ringan 10 20
Anemia Sedang 24 48
Anemia Berat 7 14

Jumlah 50 100%

Didapatkan hampir setengahnya dari
remaja putri mengalami anemia sedang
sebanyak 24 responden (48%) dan sebagian
kecil mengalami anemia berat sebanyak 7
responden (14%).

Tabel 3. Status Gizi Remaja

Tabel 4. Tabulasi Silang Antara
Hubungan Status Gizi Dengan Kejadilan
Anemia Pada Remaja di Desa Bukek
Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan

Status
Gizi

Kejadilan Anemia
Tidak
Anemia

Anemia
Ringan

Anemia
Sedang

Anemia
Berat

Jumlah

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ %
Gizi
Buruk

0 0 0 0 1 50 1 50 2 100

Gizi
Kurang

1 4 3 14 14 64 4 18 22 100

Gizi Baik 5 56 1 11 2 22 1 11 9 100
Gizi
Lebih

2 13 6 40 7 47 0 0 15 100

Obesitas 1 50 0 0 0 0 1 50 2 100
Jumlah 9 18 10 20 24 48 7 14 50 100
Hasill = 0,005

Sumber : Data Primer, 2024
Berdasarkan uji statistik hasil analisis

dengan menggunakan perangkat lunak SPSS
(Statistic Product Service Solution) versi 16.0
didapatkan hasil uji Spearman Rank,
menunjukkan bahwa nilai p value 0,005, hal
ini menandakan bahwa H0 diltolak dan H1
diterima yang artinya bahwa ada hubungan
status gizi dengan kejadian anemia pada
remaja di Desa Bukek Tlanakan Pamekasan.
Responden dengan status gizi kurang
menunjukkan lebih mengalami anemia sedang.

PEMBAHASAN
Status Gizi Pada Remaja Putri Di Desa
Bukek Kecamatan Tlanakan Kabupaten
Pamekasan

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan
hampir setengah remaja putri mempunyai
status gizi kurang sebanyak 22 responden
(44%) dan sebagian kecil mempunyai status
gizi buruk dan obesitas sebanyak 2 responden
(4%). Menurut peneliti hal ini dikarenakan
remaja mempunyai keadaan gizi yang
berbeda-beda yaitu berat badan dan tinggi
badan serta riwayat gizi yang berbeda pula.
Seorang yang memiliki status kesehatan yang
baik, maka pertumbuhan dan perkembangan
juga akan optimal. Pola makan yang salah
juga menjadi penyebab kebutuhan gizi remaja
kurang sehingga status gizi menjadi kurang
sebagai contoh melakukan diet yang salah
karena takut mengalami kegemukan dan
banyak remaja menganggap dirinya kelebihan
berat badan atau mudah menjadi gemuk
dengan cara yang kurang benar seperti
membatasi atau mengurangi frekuensi makan
dan jumlah makan, suka makan Junk food dan
kurangnya kesadaran remaja dan pengetahuan
yang kurang dapat mempengaruhi perilaku
dalam pemilihan makanan sehari hari.

Menurut Muhayati (2019), status gizi
remaja yang kurang maupun berlebih
merupakan masalah gizi remaja yang di
karenakan perilaku konsumsi makanan yang
salah, yaitu keseimbangan antara konsumsi
nutrisi dengan kecukupan nutrisi yang
dianjurkan. Status gizi kurang terjadi apabila

No Status Gizi n %
1. Gizi Buruk 2 4
2. Gizi Kurang 22 44
3. Gizi Baik 9 18
4. Gizi lebih 15 30
5. Obesitas 2 4

Jumlah 50 100%
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tubuh kekurangan zat-zat gizi esensial dan
sebaliknya jika tubuh kelebihan zat gizi maka
remaja akan menderita gizi lebih dan obesitas.

Menurut Sari et.al (2023) bahwa remaja
putri yang mempunyai asupan zat besi kurang
akan lebih rentan terkena anemia di
bandingkan dengan remaja putri yang
memenuhi kebutuhan zat besi. Selain itu baru-
baru ini isu menunjukkan bahwa media sosial
memberikan gaya makanan pengaruh seperti
remaja tidak mempertimbangkan kembali
kandungan gizi dari makanan yang
dikonsumsi seperti mengkonsumsi makanan
cepat saji. Makanan atau snack yang sering
mereka konsumsi lebih banyak mengandung
karbohidrat dan gula yang dapat memicu
penurunan kadar hemoglobin (HB).

Kejadian Anemia Pada Remaja Putri di
Desa Bukek Kecamatan Tlanakan
Kabupaten Pamekasan

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan
hampir setengah dari remaja putri mengalami
anemia sedang sebanyak 24 responden (48%)
dan sebagian kecil mengalami anemia berat
sebanyak 7 responden (14%). Karena remaja
tidak mengkonsumsi makanan yang
meningkatkan hemoglobin (Hb) yang tinggi
seperti daging, hati, sayuran hijau (bayam,
kangkung, brokoli). Remaja masih banyak
yang mengkonsumsi jajanan dan masih
memikirkan bentuk tubunhya yang
mempunyai keinginan untuk tetap langsing
sehingga diet yang tidak sehat mengurangi
makan yang berdampak pada pemenuhan gizi
yang kurang dikarenakan remaja putri
kehilangan darah saat menstruasi, tidak
terbiasanya sarapan pagi adanya kebiasaan
minum teh dan kopi yang dilakukan remaja
setiap hari dan remaja putri tidak
mengkonsumsi tablet tambah darah (FE).

Menurut Penelitian Pratiwi (2016)
menyatakan bahwa protein juga mempunyai
peranan penting dalam transportasi zat besi
dalam tubuh. Kurangnya asupan protein akan
mengakibatkan transportasi zat besi terlambat
sehingga akan terjadi defisiensi zat besi yang
akan menyebakan anemia.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian
Amamico., et al. (2017) yang menyatakan
bahwa siswi di MAN Simpang Kiri Kota
Subulussalam yang mengalami anemia namun
memiliki status gizi normal disebabkan
pemenuhan zat gizi makro dalam tubuh
seimbang (energi dan protein). Kekurangan
zat gizi mikro seperti zat besi, yodium, dan
vitamin A yang menyebabkan anemia,
terutama zat besi yang merupakan salah satu
unsur gizi sebagai komponen pembentukan
hemoglobin atau sel darah merah.

Hubungan Status Gizi Dengan Kejadian
Anemia Pada Remaja Putri Di Desa Bukek
Kecamatan Tlankan Kabupaten
Pamekasan

Berdasarkan uji statistika hasil analisis
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS
(Statistic Produk Service Solution) versi 16.0
didapatkan hasil uji Spearman Rank,
menunjukkan bahwa nilai p value 0,005
artinya bahwa ada hubungan yang bermakna
antara Status Gizi Dengan Kejadian Anemia
Pada Remaja. Responden dengan status gizi
kurang menunjukkan lebih mengalami anemia
sedang dikarenakan kurangnya asupan yang
bergizi.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian
oleh Fauziah et al. (2024) yang juga
menunjukkan adanya hubungan status gizi
dengan status anemia pada remaja putri
dengan menggunakan uji Spearman (p=0,022
atau p≤0,05). Semakin kurus status gizi
seorang remaja putri maka akan semakin berat
anemia yang dialaminya (Fauziah et al., 2024).

Menurut Anwar., et al, (2024), remaja
putri memiliki resiko mengalami malnutrisi
dan anemia. Terdapat beberapa hal yang
mempengaruhi terjadinya masalah gizi dan
anemia, salah satunya adalah kurangnya
asupan gizi dan remaja dapat berisiko
mengalami anemia dan statu gizi kurang
akibat defisiensi protein, vitamin C dan zat
besi terhadap status gizi dan kejadian anemia.
yang menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara asupan zat besi dengan
kejadian anemia pada siswi kelas VIII dan IX
di MTs Al-Mukhsin (Anwar., et al, 2024).
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KESIMPULAN
Hasil penelitian dan pengelolahan data

dapat ditarik Kesimpulan bahwa hampir
setengah remaja putri di Desa Bukek
Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan
mengalami status gizi kurang. Kemudian
hampir setengah remaja putri di Desa Bukek
Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan
mengalami anemia sedang. Pada penelitian ini
juga menunjukkan ada hubungan antara status
gizi dengan kejadian anemia pada remaja di
Desa Bukek Kecamatan Tlanakan Kabupaten
Pamekasan.

Diharapkan menjadi bahan pembelajaran
yang baik bagi pembaca/responden untuk
meningkatkan konsumsi makanan yang
mengandung zat besi dan dapat meningkatkan
pengetahuan atau perilaku mengkonsumsi
tablet tambah darah untuk mencegah anemia
pada remaja.
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